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ABSTRAK

Nur Annisa. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap
Keterampilan Menulis Surat Pribadi Pada Siswa Kelas [V SD Inpres Tebbakang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah

; an Universitas Muhammadiyah
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pendidikan bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui pendidikan informal,
pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. Pendidikan informal
dilakukan oleh keluarga di rumah. Pendidikan ini dilakukan saat anak berada
dirumah bersama dengan keluarganya. Sedangkan pendidikan formal
dilaksanakan di dalam lembaga pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan

perguruan tinggi.




Dalam pendidikan formal ini gurulah yang berperan penting dalam
menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. Sedangkan pendidikan
nonformal dilaksanakan di luar rumah,dan sekolah, dapat melalu kursus
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penting digjarkan sejak dini. Kemampuan menulis i juga berkaitan erat dengan
budaya industri yang merupakan salah satu tuntutan pembangunan nasional pada
masa yang akan datang. Ironisnya sampai saat ini masih saja dijumpai persepsi
atau anggapan dari kalangan masyarakat maupun dari siswa sendir, bahwa
penulisan itu sulit.




Senada dengan persepsi masyarakat, anggapan sulit juga tampak nyata
tergambar pada siswa kelas IV SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa. Hal ini terlihat pada saat siswa mendapat tugas menulis surat

mimmum (KKM 75).

Rendahnya kemampuan menulis siswa dimungkinkan karena pengaruh
beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal terlihat pada Kurang
terampilnya siswa mempergunakan ejaan dan memilih kata sehingga penvusunan
Kalimat masih banyak mengalami kesalahan. Faktor eksternal muncul dari

pemilihan strategi dan pendekatan yang digunakan. Guru masih menggunakan




model pembelajaran konvensional. Kondisi seperti ini dapat menghambat para
siswa untuk aktif dan kreatif sehingga menyebabkan rendahnya kualitas siswa.

Sistem pembelajaran dengan pendekatan tradisional yang masih diterapkan guru

Indonesia tetapi juga bagi pelajaran yang lain.
Pemilihan model dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran

merupakan hal yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru agar tujuan
pemebelajaran yang telah dirumuskan dapat mencapai sasaran.
Demikian juga siswa hendaknya diberi kesempatan berlatih pada guru

menyampaikan pelajaran yang berupa suatu keterampilan. Pembelajaran dengan




model Explicit Instruction merupakan konsep baru, Konsep belajar inilah yang
diharapkan dapat mengatasi kesulitan dalam menulis surat pribadi siswa.

Kecematan Bajeng Kabupaten Gowa.

D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian menjelaskan seberapa besar manfaat dani hasil
penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat yang

tidak hanya untuk peneliti sendiri. Melainkan juga untuk pihak-pihak yang terkait




didalamnya seperti siswa, guru dan sekolah. Manfaat penelitian ni terdin dan
manfaat teoritis dan manfaat praktis yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
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memerlukannya untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi siswa, guru, dan
sekolah. Manfaat praktis yang didapat melalui penilitian ini antara lain:
a. Bagi Siswa
Manfaat penelitian bagi siswa yaitu untuk membantu
mengembangkan imajinasi dalam membuat karangan menggunakan model

pembelajaran Explicit Instruction pada pembelajaran menulis surat pribadi,




Dengan menggunakan model Explicit Instruction dalam pembelajaran
akan membangkitkan minat dan semangat siswa dalam belajar. Jika sudah
semangat dalam belajar, maka peambelajaran dapat berlangsung sccara

d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam penelitian
karva yang sejenis dan menambah khazanah ilmu pengetahuan.




e. Bagi Pencliti
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembelajaran untuk menulis




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

sebesar 0.62601 yang berada kategori sedang. Perbedaan penelitian oleh
Agustan dengan proposal ini adalah penelitiannya menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas sementara penulis menggunakan jenis penelitian
eksperimen adapun yang menjadi  persamaannya adalah  keduanya
menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction
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Nurvitriawati (2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Explicit Instruction terhadap Hasil Membaca Bahasa Indoensia Konsep Denah
pada Murid Kelas IV SD Inpres Bertingkat Kecamatan Somba Opu Kabupaten

Gowa” Jenis Penelitian ini ads
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mengenai hasil membaca sedangkan proposal ini meneliti  mengenai
keterampilan menulis. Adapun yang menjadi persamaanya adalah keduanya
menggunakan jenis penelitian eksperimen.

Dwitha, dkk (2017) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Surat

Pribadi Siswa Kelas 111 A” meningkatan keterampilan menulis surat pribadi




1

melalui Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dirancang

dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelasIlIA  semester

| tahun ajaran 2016-2017 di SDN 1 Sumerta, yang berjumlah 40 orang siswa.

pengajaran. Pada proses pengajaran guru selz
sedangkan dalam pembelajaran siswa dalam belajar tidak harus dengan guru
bisa dengan media atau bahan ajar. Pembelajaran bahasa adalah proses
memberi rangsangan belajar berbahasa kepada siswa dalam upaya siswa
mencapai kemampuan berbahasa (Santosa 2009: 5.18).

Secara universal pengertian bahasa adalah suatu bentuk ungkapan

yang bentuk dasamya ujaran.




Santosa (2009: 1 .2) menyatakan bahwa:

Bahasa merupakan alat komunikasi yang mengandung beberapa sifat
yakni sistematis, mana suka, ujar, manusiawi, dan komunikatif. Disebut

mstﬁmahskmhahasadtmurn =h sebuah sistem yaitu sistem bunyi dan
sistem makna. Bahasa disebut ¢ karenaunm-tmsurbahasn yang
dlp:hhmmacakmrpa A8 sebut juga Luarankmmedm

aupur kadang ada juga dalam

bahasa yang te penting

MO

membaca dan menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk
membekali kemampuan belajar siswa dan pengalaman berbahasa siswa.
Pembelajaran bahasa Indonesia di SD dilaksanakan secara terpadu.
Pembelajaran secara terpadu seharusnya dilaksanakan sesuai dengan cara
anak memandang dan menghayati dunianya. Oleh karena itu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia diharapakan siswa dapat memahami secara




rasional serta konsep-konsep vang terkait dengan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia mulai dikenalkan di tingkat sekolah

dasar sejak kelas 1 SD. Mata pe sa Indonesia diberikan disemua
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pelajaran bahasa yaitu
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dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Artinya, untuk menghasilkan
tulisan yang baik umumnya orang melakukannya berkali-kali. Dalam hal
ini. menulis melibatkan tiga tahapan, yaitu: (1) tahap pra penulisan, (2)
tahap penulisan, dan (3) tahap pasca penulisan,




Dalam hakikat menulis akan dijelaskan: (1) pengertian menulis, (2)

tujuan menulis, dan (3) manfaat menulis. Penjelasan secara rinci akan

) RSN
T NN
oMy

Z
/ N7
can sua

N

7///715“56(\.\\\,
| A}

P

]

“f'?ﬁ

itu membutuhkan skemata yang luas sehingga 51 penulis mampu
menuangkan ide, gagasan pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata
itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pengertian menulis adalah proses penyampaian

pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang.




bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkal,
menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan
huruf yang membentuk Kata, an kata membentuk kelompok kata
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Menurut Susanto (2013) tujuan menulis adalah mengekspresikan
perasaan, memberi informasi, mempengaruhi pembaca, dan memberi
hiburan, Akan tetapi, dalam kenyataanya, adakalanya maksud dan tujuan
saling bercampur. Dalam arti mempunyai tujuan agenda. Tulisan yang
persuasif’ tentu saja mengandung informasi-informasi, tulisan yang
informatif pun mempunyai unsur-unsur persuasif, demikian juga yang
bersifat hiburan dapat juga diwamai dengan maksud mempengaruhi
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pembaca. Sedangkan Tarigan (2008: 23) menyatakan tujuan menulis
adalah (1) memberitahukan atau mengajar, (2) meyakinkan atau
angkan, dan (4) mengutarakan atau

p kuat dan berapi-rapi. Sebagai
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ketahui. Menulis mengenai topik tersebut dalam membantu kita
membangkitkan pengetahuan dan pengalaman masa lalu.

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang
pikiran kita untuk mengadakan hubungan, mencapai pertalian dan
menarik persamaan (analogi) antara ide-ide yang tidak pernah akan

terjadi, seandainya kita tidak menulis,
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3) Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran  dan

menempatkannya dalam suatu wacana yang berdiri sendiri.
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phone), internet dan sebagainya, namun seringkali kita masih sangat
memerlukan surat sebagai alat komunikasi yang dapat membantu kita
dalam mengungkapkan perasaan dengan panjang lebar kepada orang lain,
seperti kepada orang tua, sahabat, teman dan anggota keluarga lainnya.

Menurut Dalman (2018: 285) surat pribadi yaitu surat yang ditulis

untuk kepentingan pribadi, bukan untuk suatu lembaga atau organisasi.

L — e —




Menurut Mulyati (2015: 184) surat pribadi yaitu surat yang
dikirimkan seseorang kepada orang lain atau suatu organisasi/instansi.
Dalam penulisan surat pribadi tidak banyak aturan-aturan khusus

. 84
m\"m %

A\y/,

kepada pengurus organisasi, pimpinan instansi, jabatan, perusahaan,
dan sebagainya karena ada hubungannya dengan atau pekerjaannya.

¢. Bagian-bagian surat pribadi
1) Alamat dan tempat tanggal pembuatan surat
Bagian ini menjelaskan posisi serta waktu ditulisanya surat. Lihat

contoh:
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Kotaraja, 24 September 2020
Sahabatku

Hardy Etry

Di Kotaraja

p
A

) Imawal f/\q
-! ‘ E

dapat disampaikan dengan baik pula, Contoh:

Etry sahabatku yang baik. Sejak kita berpisah, banyak hal yang
terjadi di sini. Kota ini memang berkembang sangat pesat. Gedung
yang dulu menjadi tempat pentas dan latihan drama itu sudah rata
dmganmmh.Kinisuﬂahmmudbang:mmsupermwnh,saynngitu
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hanya tempat untuk belanja! Rasanya tak mungkin untuk berkesenian.
apalagi untuk pentas drama.
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pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
Suprijono (2015: 45) menjelaskan model pembelajaran

Merupakan landasan prakiik pembelajaran hasil penurunan teori
psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang hardasarkm
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada
tingkat operasional di kelas.
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Berdasarkan pendapat diatas tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk

strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan

) “.‘ i1
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siswa, siswa

dengan siswa dan sumber pembelajaran dala menunjang tercapainya
tjuan belajar Komara (2016: 42). Model im  berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dan
dapat diajarakan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah. Model ini sering dikenalkan dengan pengajaran langsung.
Model pembelajaran Explicit Instruction dapat diterapkan di bidang studi

yang berorientasi pada penampilan atau kinerja seperti menulis, membaca,
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matematika, musik, pendidikan jasmani. Disamping itu pengajaran
langsung juga cocok untuk mengajarkan  komponen-komponen

keterampilan dani mata pelajaran sejaral

Guru mendemonstrasikan mata pelajaran,

Presentasi baik berupa keterampilan maupun konsep
atau menyajikan informasi tahap demi tahap.
Tahap 3: Guru merencanakan dan memberi instruksi

Latihan Terstruktur awal kepada siswa.
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[PTahap 4: Guru memeriksa apakah siswa telah berhasil
Latihan Terbimbing melakukan tugas dengan baik dengan

iiiii

rl 3"'-!-'

melakukan pelatihan dan pember

Pada tahap pelatihan dan pemberian umpan balik, guru perlu selalu mencoba
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan atau

keterampilan yang dipelajari kedalam situasi kehidupan nyata.




b. Kelebihan dan Kekurangan Explicit Instruction

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.
Adapun kelebihan pada model pembelajaran Explicit Insruction (Huda,
2019: 186) adalah sebagai beri

tan informasi yang

6. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak

dalam waktu yang relatif singkat dan dapat diakses secara setara
oleh seluruh siswa; dan

7. Memungkinkan guru untuk meyampaikan ketertarikan pribadi
mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusia) yang

dapat merangsang ketertarikan dan antusiasme siswa.




Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran Explicit
Intstruction juga mempunyai kekurangan yaitu:

1. Terlalu bersandar pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan

penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan siswa.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, ada beberapa hal yang dijadikan
penulis sebagai landasan yang selanjutnya mengarahkan penulis untuk
menemukan data dan informasi guna memecahkan masalah yang telah

dikemukakan,




Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efekuf.
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat

dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas
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Adapun bentuk bagan kerangka

| k P

Instruction adalah sebagai b m— .
. model Explicit




Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah




BAB 11T
METODE PENELITIAN

A, Jenis dan Desain Penelitian
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karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tdak :

Bentuk pre-experimental design yang digunakan peneliti adalah one-
group pretest-postiest, dimana desain ini terdapat pretest, sebelum diberi
perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan.
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Desain ini melakukan dua kali pengukuran terhadap hasil belajar
siswa pada kelas IV. Pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk

iberikan perlakuan, yaitu hasil belajar

ZZNN g
///h{ 4,0‘} \‘\\\\

X : Treatment, pelaksanaan kegiatan pembelajaran setelah
diterapkan model Lxplicit Intruction.

Os : Pottest, untuk mengukur hasil belajar yang dimiliki siswa

kelas TV setelah diterapkan model Explicit Intruction.

Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua

dengan menggunakan instrumen yang sama.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

! J
Sumber - Tata usaha SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (2020)

2. Sampel
Eampeladahhbagimdaﬁjmnlahﬁankamktwisﬁkymgdhnﬂiki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin

mempelajari semua yang ada dipopulasi, misalnya karena terbatasan dana,
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tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang dimiliki
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul represematif (mewakili)

//llq“\\\
&l
ingin
n Explicit
Instruction terl a Kelas IV

SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Tabel 3.2.Jumlah seluruh siswa SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa.
Jems Kelamin Jumiah
Kelas ==
Laki-laki Perempuan
v 6 9 15

Sumber - Tata usaha SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (2020)
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C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diberikan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagar berikut :

a. Variabel Independen (bebas

i

dilakukan terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan

untuk mengukur partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar bahasa
Indonesia serta mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat
berpengaruh hasil belajar sesuai dengan yang di inginkan pengumpulan
data melalui observasi dilakukan oleh peneliti pada kelas IV agar

diperoleh gambaran secara langsung proses pembelajaran dikelas.
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b. Tes hasil belajar

Tes adalah sebuah metode yang digunakan seorang peneliti

Pada tahap ini, siswa di berikan tugas menulis surat pribadi untuk
membandingkan hasil belajar menulis surat pribadi pada kelas eksperimen.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menganilisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa

nilai pretest dan nilai postrest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
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nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai
yang didapatkan antara nilai prefest dengan nilai Postest. Pengujian perbedaan

~: ;,)
AN

O
\

LTI
#‘3‘;

A\
~

P AT
2, <.

W

(Ali dalam Diliastuti, 2013)

P = Angka persentase
F Ty N
N = Banyaknya sampel responden
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Dalam analisis ini peneliti menetapkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud yaitu:

Tabel 3.3

\\\\\\lllh////

: ',’ II’I

3 | Cakupan isi surat relevan, memenuhi aspek
kejelasan, objektif tetapi idak menggunakan
kaidah korespondensi

yang tepat

2 | Cakupan isi surat kurang relevan, kurang

memenuhi  aspek  kejelasan dan  tdak
menggunakan kaidah

korespondensi yang tepat

I | Isi surat tidak relevan dengan topik
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3 Pilihan Kata 3 Penggunaan pilihan kata (diksi) sesuai
dalam pembentukan kalimat
Penggunaan pilihan kata (diksi) cukup
dalam pembentukan kalimat
Penggunaan pilihan kata (diksi) kurang
i dalam pembentukan kalimat
pilihan kata (diksi) tidak
pembentukan kalimat
4 Ketepatan ejaan isan sesuai ejaan dan
\  kesalahan kurang
0 i ejaan dan
3-5
5 K
 SPOK
v el berpola
dan tidak
\J 3 "
(S 020)
3]
\J
4
No|  Aspek or Maks x Bobot
1| Komposisi 1 |7 28
2 | Isi 4 1 |6 24
3 | Bahasa Surat
a. Pilihan Kata 4 1 3 12
b. Ketepatan Ejaan 1 4 16
¢. Kalimat Efektif 4 1 5 20
Jumlah 100

(Sumber - SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 2020)




Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Berikut

tabel kategorisasi standar ketuntasan hasil belajar bahasa Indonesia:

Xz = hasil belajar setelah perlakuan (postres)
d = Deviasi masing-masing subjek

¥ X?d = jumlah kuadrat devisi

N = subjek pada sampel




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut -
a) Mencari harga “Md" dengan menggunakan rumus:

2,
A
//h 5 \

p "/[3“' (3
Y, 7N
=N\

Md = Mean dari perbedaan prefest dan postiest
X, = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
Xz = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)
D = Deviasi masing-masing subjek

% X?d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
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. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan :
Jika t piinngs Tabel maks Ho ditolak dan H, diterima, berarti penerapan model




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

T

i o
ddlikan- Sus
\\\p 4,?

\\\\\“"h///

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18- 27 November 2020. Dalam
melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi berupa foto selama
penelitian berlangsung. Lokasi penelitian yaitu SD Inpres Tebbakang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa dengan mengambil siswa kelas [V SD Inpres Tebbakang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebagai populasi. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 15 orang.
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Pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pada saat proses
pembelajaran, setiap pertemuan dilakukan secara tatap muka (face to face) yaitu

antara guru dengan siswa. Pertemuan tatap muka (face fo face) dilakukan secara

luring (luar ]Eﬁﬁgm} setelah mﬂ] apatkal ﬁpﬂiﬂ sekolah dengan cara

Data perolehan skor keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas
IV SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat diketahui
sebagai berikut:




Tabel 4.1, Skor Nilai Pre-Test

No Nomor Stambuk

Nilai

1 001

34

(5]

002

o W B
N

1 ' \”
11

12 \J

13 N

14

15 AWa

(Sumber :

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-fest dari siswa kelas IV SD
Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel

di bawah ini:

63

2

Gowa 2020)




Tabel 4.2, Perhitungan untuk Mencari Mean Nilai Pretest

X

F

FX

33

34

33
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Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari
keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas IV SD Inpres Tebbakang

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum penerapan model pembelajaran

Explicit Instruction yaitu 57.93,

\§

" w-laa N\

[

\
N
\
L\
\

g

(Sumber : SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 2020)

Apabila Tabel 44 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
keterampilan menulis surat pribadi pada siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu

jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (75) 280%, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas [V
SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa belum memenuhi

kriteria ketuntasan keterampilan menulis surat pribadi secara klasikal karena siswa

2. Deskripsi Keteramp ¥ test) bahasa Indonesia
Pada Siswa Kelas - abupa

Ll F‘

No

1

2

3

4 004

5 005 54
5 006 60
7 007 30
8 008 83
9 009 90
10 010 85
1l 011 65
12 012 70
13 013 70
i4 014 75
B 015 70

(Sumber - SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 2020)
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posi-fest dari murid kelas IV SD
Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa:
Tabel 4.6. Perhitungan untuk Mencari Mean Nilai Post-Tes
X E FX
54 54

58 58
60

(Si ' tan By .4 Jowa 2020)

1128 dan nilai dar ! ilai rata-rata

(mean) sebagai

1128

=752
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari
keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas IV SD Inpres Tebbakang

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa setelah penerapan Model pembelajaran




Explicit Instruction vaitu 75,2 dani skor ideal 95. Maka keterangan siswa dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Tingkat Keterampilan menulis surat pribadi post-rest

Apabila Tabel 4.8 dikaitka
keterampilan menulis surat pribadi pada siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu
jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (65) 275%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas IV
SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah memenubi
kriteria ketuntasan keterampilan menulis surat pribadi secara klasikal karena

siswa yang tuntas adalah 80%, 275%.
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3. Deskripsi Aktivitas Menulis Surat Pribadi pada Siswa Kelas IV SD
Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Selama
diterapkan Model Pembelajaran Explicit Instruction

Hasil pengamatan aktivitas siswa mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelaj selama 3 kali pertemuan

dinyatakan dalam pers

Ta a

d

3 : 3 3 Aketif
3 | 4

Siswa
i | JOI8E6 | TidakAkuif

5 Siswa

’ kegi

Siswa

guru

7 siswa yang . | 68,86 | TidakAkuf

untuk menye

Siswa yang mampu

& 3“;:‘5““5"‘, “;g’;m n |3 | 1266 |844 | Akuf
melakukan kegiatan

eI

Siswa yang mampu

o |menyimpulkan materi 12 |12 |13 1233|822 | Aknf
' pembelajaran pada akhir

pembelajaran

Rata-rata 78.24 | Akuf

(Sumber - SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 2020)




50

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan [

menunjukkan bahwa:

a.Persentase kehadiran siswa sebesar 16

b.Persentase siswa yang mampuimer ahanguru denganbaik 88,86%

o

siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang akuf
>75% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa,
dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 78,24% sehingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan
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menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction telah mencapai kriteria

aktif,
4. Pengaruh Model Pembelajaran ction Pada Siswa Kelas [V
SD Inpres Tebbakang Kecama ten Gowa
Sesuai dengan hi garuh penggunaan
model pembela) ulis surat
pribadi ) aten
4
- &
tekn y
2
5
4 A 3 N
% ,
] 0
1| IKAAN D
9 5
10 70 85 15 225
11 40 65 25 625
12 48 70 22 484
13 53 70 17 289
14 60 75 15 225
15 53 70 17 289
869 1128 259 4811

(Sumber - SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 2020)
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus!

17,26

t == 339
15(15-1)
1726
Y T T
\ 210

17,26

t F— e o,

"
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t =13.69

4. Menentukan harga t e

an table distribusi t

1 keterampilan menuslis surat pribadi
yang dilakukan masih kurang, hal tersebut terlihat karena terdapat 9 siswa yang
belum mencapai nilai KKM. Pengamatan yang dilakukan pada awal prefest
menunjukkan siswa kurang serius memperhatikan saat guru menjelaskan materi
dan terlihat kurang bersemangat dan kurang tertarik dengan kegiatan

pembelajaran.




Guru perlu menunjuk dan memotivasi siswa agar lebih berani dalam
kegiatan pembelajaran, Hasil observasi dan penilaian pada awal pretest

menunjukkan bahwa aspek komposisi, isi, pilihan kata, ketepatan ejaan dan

AN

kalimat efektif siswa kelas [V S

LS i ‘ﬂ
WARASS,

L L) /
\\\\

pribadi siswa kelas IV. Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil

berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata keterampilan menulis surat

pribadi siswa 57.93 dengan kategori yakni sangat rendah yaitu 13,33%, rendah

33.33%, sedang 13,33%, tinggi 3333% dan sangat tingggi berada pada

presentase 6,66%.. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa
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tingkat keterampilan menulis surat pribadi siswa sebelum diterapkan model

pembelajaran Explicit Instruction tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil gos-test adalah 752 jadi setelah

pembelajaran Explicit Instruction sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan.
Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa vaitu pada awal
kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau
bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada
pertemuan pertama siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 2 orang,
sedangkan pada pertemuan terakhir hanya | siswa yang melakukan kegiatan lain
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pada saat pembelajaran berlangsung, Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa
yang aktif mengikuti pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya

model pembeljaran siswa mulai akuf pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukk: mlah siswa yang menjawab

pada saat diajukan pertanya / \

‘""){

op. ;ﬁ\\\
///'uu\‘\\\}




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan
model pembelajaran Explicit Instruction yang mempengaruhi keterampilan
menulis surat pada siswa kelas IV SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Tebbakang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, disarankan menerapkan model pembelajaran

Explicit Instruction untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa

guru mengikuti diklat

4 e

K‘de

/// 'uu\‘\\\\

Q
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

39  Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat
undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dil.)

49  Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenakan
kelas. dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan
ejaan.
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Indikator :

3.5.1 Siwa mampu menyebutkan langkah-langkah menulis suarat pribadi

352 Siswa mampu menyajikan teks secara mandiri dalam menulis surat
pribasi dengan dengan memilih dan memilah kosakata baku

D. TUJUAN PEMBELAJAR/
1. Menulis surat tentang

BRERAE Sl o AL O L LTTETIE
e i At = A Lig

| akan dipelajaridan diharapkan dikaitkan dengan

pengalaman peserta didik ( Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari. (Motivasi)

inti 4. Guru memberikan penjelasan tentang cara menulis | 45 menit
surat untuk teman sebaya yang baik dan dan benar
(Presentasi)

5. Siswa diarahkan pengetahuan yang dimiliki untuk
nantinya menulis surat untuk teman sebaya tentang
pengalaman atau cita-citanya. Pada pembelajaran ini

kekompakan dan kerapihan dan bahasa yang
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digunakan baik dan benar serta sesuai ejaan (Latihan
Terstruktur)

6. Guru membuat kelompok (Latihan Terbimbing)

7. Siwa beﬂ:elommk dengan 2/3 orang siswa

: \\\1\ qup :i[’d
N A= \\ :

- iR

|. Buku Pedoman Guru Tema : Berbagai Pekerjaan Kelas 4
2. Buku Siswa Tema : Berbagai Pekerjan Kelas 4
3. Teks tentang contoh menulis pribadi

. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Siswa mampu menyebutkan langkah-langkah menulis surat pribadi
2. Siswa mampu menyajikan teks secara mandiri dalam dalam menulis surat
pribadi dengan memilih dan memilah kosakata baku.




Aspek 4 3 2 1
Komposisi Surat terdiri at terdiri Surat terdiri Surat terdiri dari
dari 8 bagian i dari 4-5 bagian | 1-3 bagian
Isi Is1 surat tidak
relevan dengan

topik

REEUM i
,,,,,,
kurang dari 3 | anatara 3-5 kesalahan
anatara 6-8
Kalimat efektif  Singkat, jelas | Kalimat terlalu | Kalimat Kalimat tidak
dan tidak panjang, bertele-tele, lengkap dan
berpola SPOK | berpola SPOK | tidak berpola | tidak berpola
SPOK SPOK
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mandin. Walaupun cuma 2 hari tapi rasanya sangat mengasyikan. Apalagi
wakiu malam api unggun ngumpul rame-rame sambil bernyanyi. Coba
kalau kamu ikut pasti tambah seru.

Sekian centa tentang pengalamanku bagaimana tentang
pengalamanmu?Oh ya aku titip salam buat orang tuamu. Kutunggu balasan

surat dari mu.

Sahabatmu,

Nelsva
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Lampiran 3

Lembar kerja siswa (LKS)
Nama :

NS MUHg,,

Soal! 6\
a yau N AU AS A
AR\ 2 A |

}
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Lampiran 4
DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV
SD INPERS TEBBAKANG KABUPATEN GOWA

B, ~\ g%
Yo ¢
AKkaaN DAY
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Lampiran §
Tabulasi Hasil Belajar Prefest
Nilai hasil belajar prefest siswa kelas IV SD Inpres Tebbakang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.

g

Rata-Rata 57.93

Kategori Tinggi ]




Lampiran 6
Tabulasi Hasil Belajar Postrest
Nilai Hasil Belajar Postest siswa kelas IV SD Inpres Tebbbakang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa
No

\\m\'h,,/

\\‘

~ ,,\ :\‘\
S e~ =~

1
2
3
4
SR
6
7
8
9
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Lampiran 7

Dokumentasi

Gambar 2. Guru Menjelaskan Penerapam Model Pembelajaran Explicir

Instruction
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Gambar 2, (nru Menjelaskan Penerapam Model Pembelajaian Explictt

Insirnction

= -
-~ -
-

-
Ll - L3

Gambar 3. Siswa Memeperhatikan guru menjelaskan tentang Model Pembelajaran
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